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Abstrak
Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah ukuran umum yang digunakan untuk menilai status gizi seseorang. 
Dalam olahraga seperti bola voli, IMT merupakan faktor penting dalam menunjang permainan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis status gizi atlet bola voli remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
observasional dengan melibatkan 50 atlet bola voli remaja dari berbagai klub. Status gizi anak umur 16-18 
tahun dapat diketahui dengan berdasarkan hasil pengukuran antopometri Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan 
(TB) menurut umur (TB/U), dan Indeks Massa Tubuh menurut umur (IMT/U). Data dianalisis secara deskriptif 
menggunakan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat atlet dengan kategori status gizi normal 
sebanyak 35 (70%) orang dan kategori gemuk sebanyak 15 (30%) orang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagian besar atlet memiliki status gizi normal, akan tetapi masih terdapat atlet dengan status gizi gemuk
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Abstract
Body Mass Index (BMI) is a common measure used to assess a person’s nutritional status. In sports such 
as volleyball, BMI is an important factor in supporting the game. This study aims to analyze the nutritional 
status of adolescent volleyball athletes. This study used an observational approach involving 50 adolescent 
volleyball athletes from various clubs. The nutritional status of children aged 16-18 years can be known 
based on the results of anthropometric measurements of Body Weight (BB) and Height (TB) according 
to age (TB/A), and Body Mass Index according to age (BMI/A). Data were analyzed descriptively using 
SPSS. The results of the analysis showed that there were 35 (70%) athletes with a normal nutritional 
status category and 15 (30%) athletes with an obese nutritional status. The conclusion of this study is 
that most athletes have normal nutritional status, but there are still athletes with obese nutritional status
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1. PENDAHULUAN
	 Bola voli merupakan salah satu olahraga yang tergolong dalam olahraga beregu yang 
dimainkan antara dua grup yang saling berlawanan. Pada masing-masing grup memiliki 6 (enam) 
orang pemain yang berada di dalam lapangan. Dan beberapa pemain di bangku cadangan (Pranata, 
2023). Semua kegiatan fisik termasuk olahraga bola voli dengan tujuan untuk meraih prestasi yang 
optimal diperlukan kondisi fisik yang sangat baik. Kondisi fisik yang baik memerlukan asupan nutrisi 
yang baik pula (Amin, 2018). Asupan nutrisi yang baik dapat dilihat dari status gizi seseoarang. 
Status gizi adalah gambaran tubuh manusia yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan antara 
asupan yang keluar dengan asupan yang dimasukkan ke dalam tubuh (Almatsier, 2009). Pada saat 
bermain bola voli, atlet dengan posisi menyerang memerlukan tinggi badan yang cukup tinggi dan 
kekuatan serta power otot tungkai yang bagus untuk melakukan lompatan yang digunakan untuk 
smash, service maupun blok (Tawakal, 2020). 
	 Berdasarkan studi pendahuluan yaitu observasi dilapangan, peneliti mendapati bahwa secara 
kasat mata masih ditemukan atlet Tunas Panatayudha Karanwang dengan tampilan yang kurangs 
sesuai sebagai atlet, yaitu terlihat gemuk. Sehingga hal tersebut terlihat kurang begitu optimal dalam 
menunjang loncatan atlet.
	 Beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang status gizi atlet bola voli antara lain 
yang dilakukan oleh Ningrum dan Susanto (2023) tentang identifikasi perilaku makan dan status 
gizi atlet voli yang menunjukan hasil bahwa status gizi atlet voli pada kondisi normal. Penelitian 
berikutnya yang dilakukan oleh Agusman et al (2023) tentang gambaran status gizi atlet Club Rivos 
Ball yang menunjukkan hasil bahwa rata-rata atlet memiliki status gizi normal yaitu sebanyak 75%. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat judul penelitian yaitu: “Analisis indeks massa 
tubuh atlet bola voli Tunas Panatayudha Karawang.”

2. METODE
	 Jenis penelitian yang digunakan adalah analisa kuanlitatif untuk mengetahui Indeks Masa 
Tubuh (IMT). Populasi penelitian ini adalah semua atlet putri usia 16-18 tahun dari tim Tunas 
Panatayudha Karawang. Tehnik pengambilan sempel dalam penelitian ini total sampling yaitu semua 
populasi dijadikan sampel yaitu 50 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2024. Alat 
penelitian yang digunakan untuk mengukur tinggi badan adalah alat Stadiometer, sedangkan untuk 
menghitung berat badan dengan melakukan penimbangan berat badan dengan timbangan injak. 
Hasil pengukuran berat badan didapatkan dengan satuan kilogram. Kemudian untuk mengetahui 
indeks massa tubuh seseorang mengggunakan rumus IMT yaitu Tinggi badan (m2) dibari dengan 
berat badan (kg). Adapun pengkategorian status IMT adalah sebagai berikut:

Tabel1. Kategori IMT
No Nilai Kategori
1 <18.5 Underweight
2 18.5-23.4 Normal
3 23.5-29.9 Overweight
4 >30 Obesitas

	 Data yang diperoleh kemudian dilakukan entri data dan dianalisis menggunakan uji deskriptif 
dengan SPSS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Subjek dalam penelitian ini merupakan atlet bola voli Tunas Panatayudha yang semuanya 
berjenis kelamin perempuan. Berikut data karakteristik responden:

Tabel 2. Data Karakteristik Responden
Usia Frekuensi Persentase (%)
16 15 30
17 25 50
18 10 20

	 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa secara usia atlet Tunas Panatayudha 
tersebar hampir secara merata. Akan tetapi, sebagian besar pada usia 17 tahun.

Tabel 2. Data Gambaran Status Gizi Responden
No Indeks Massa Tubuh (IMT) Frekuensi Persentase (%)
1 Normal 35 70
2 Gemuk 15 30

Jumlah 50 100

	 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Indeks Masa Tubuh atlet voli Tunas 
Panatayudha mayoritas normal sebanyak 35 orang (70%). 15 atlet sisanya mengalami masalah gizi 
gemuk dengan presentase (30%). Remaja sangat memperhatikan penampilan dan bentuk tubuhnya. 
Terutama bagi remaja puteri, mereka akan melakukan banyak hal untuk mendapatkan tubuh yang 
ideal. Salah satu yang dilakukan adalah diet ketat, yang menyebabkan remaja kurang mendapatkan 
makanan yang simbang dan bergizi (Harjatmo et al., 2017; Sirajuddin & Astuti, 2018). Penilaian 
IMT hanya bisa dilakukan pada usia remaja keatas. Penggunaan IMT hanya berlaku untuk orang 
dewasa diatas 18 tahun, sedangkan untuk umur 0-18 tahun dapat menggunakan parameter IMT 
menurut umur yang dalam penilaiannya dibedakan untuk anak laki-laki dan anak perempuan. IMT 
dapat diketahui dengan mengukur berat badan ataupun tinggi badan yang akan dilihat berdasarkan 
usia dan jenis kelamin. (Amin, 2018; Supariasa et al., 2002).
	 Kategori IMT menurut WHO kurus <17,0; normal 18,5-24,9; gemuk 25,0-29,9 serta obesitas 
≥ 30,0. Menurut data RISKESDAS 2013, status gizi anak umur 5-18 tahun dapat diketahui dengan 
berdasarkan hasil pengukuran antopometri Berat Badan (BB) dan Tinggi Badan (TB) menurut umur 
(TB/U), dan Indeks Massa Tubuh menurut umur (IMT/U). Sedangkan prevalensi gemuk sebesar 
10,8 persen, terdiri dari 8,3 persen gemuk dan 2,5 persen sangat gemuk (obesitas) (WHO, 2021).
Konsumsi makanan seseorang berpengaruh terhadap status gizinya. Status gizi baik terjadi bila 
tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi yang digunakan secara efisien sehingga pertumbuhan fisik, 
perkembangan otak, dan kesehatan yang optimal. Sedangkan status gizi kurang terjadi apabila 
tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat-zat gizi esensial. Status gizi lebih terjadi bila 
tubuh memperoleh zat-zat gizi dalam jumlah yang berlebihan sehingga menimbulkan efek toksis 
atau membahayakan. Gizi seimbang bagi remaja adalah makanan yang di konsumsi remaja yang 
mengandung zat sumber tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur serta beraneka ragam jenisnya. 
Banyak manfaat dalam gizi yang seimbang untuk remaja yaitu membantu konsentrasi belajar, 
berktivitas, bersosialisasi, untuk kesempurnaan fisik, tercapai kematangan fungsi seksual, dan 
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tercapai bentuk yang dewasa (Sirajuddin & Astuti, 2018; Supariasa et al., 2002).
Kejadian obesitas pada remaja muncul dengan ketidakteraturan pola makan, salah satunya adalah 
kebiasaan mereka dalam melewatkan sarapan pagi yang seharusnya dikonsumsi untuk kesiapan 
energi dalam tubuh. Pola makan yang tidak teratur akan menyebabkan kelebihan masukan kalori 
yang dapat menimbulkan kelebihan berat badan atau obesitas. Status gizi kurang menyebabkan 
atlet mudah lelah, mudah terkena penyakit, anemia, kurang konsentrasi, dan gangguan pada 
sistem tubuh seperti sistem reproduksi. Masalah gizi pada remaja salah satunya muncul akibat 
perilaku gizi yang kurang baik yaitu ketidakseimbangan antara konsumsi gizi dengan kecukupan 
gizi yang dianjurkan (Supariasa et al., 2002). IMT tidak hanya dipengaruhi oleh umur dan jenis 
kelamin. Pola makan dan aktivitas fisik juga dapat mempengaruhi IMT. Pola makan yang dimaksud 
adalah berkenaan dengan jenis, proporsi, dan kombinasi makanan yang dimakan. Penelitian pada 
remaja putri yang dilakukan oleh Arlinda (2015) membuktikan bahwa kebiasaan mengonsumsi fast 
food 3x atau lebih dalam seminggu dapat memicu terjadinya obesitas pada remaja. 
Mengonsumsi makanan kurang serat seperti fast food dan junk food dan sedikit mengonsumsi 
sayuran, serta gaya hidup kurang bergerak atau lebih banyak duduk di depan televisi, komputer 
dan bahkan sambl ngemil dan makan makanan manis sangat memicu terjadinya status gizi yang 
tidak seimbang. Selain faktor pola makan mengonsumsi fast food, aktifitas fisik yg dilakukan, yang 
dapat mempengaruhi IMT seseorang yakni kebiasaan sarapan karena itu merupakan salah satu 
dari bagian pola makan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et 
al (2024) tentang gambaran status gizi pemain futsal U-18 Angin Puyuh Club yang menunjukkan 
hasil bahwa sebagian besar atlet memiliki kategori normal. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 
Arianto (2023) yang menunjukkan hasil gambara tatalaksana gizi olahraga pada atlet pencak silat 
tapak suci putra Muhammadiyah Sukabumi. 

4. KESIMPULAN
	 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kategori 
indeks massa tubuh atlet Tunas Panatayudha Karawang sebagian besar dengan kategori normal 
sebanyak 35 orang (70%). Dan masih terdapat atlet yang memiliki kategori gemuk sebanyak 15 
orang (30%).
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